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MOTTO
Lga s ) L 0 calk

Latin: 12 yukallifullihu nafsan illA wus’aha
Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.

(Al-Baqarah: 286)

“Menggugah jiwa yang hancur adalah kerja berat, tetapi melakukan

kebaikan itu enak rasanya”
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LEMBAR INTEGRASI INTERKONEKSI KEILMUAN

Pembelajaran fisika yang diintegrasikan dengan kearifan lokal arsitektur
rumah Joglo merupakan wujud interkoneksi keilmuan antara sains, budaya, dan
nilai-nilai keislaman. Arsitektur rumah Joglo tidak hanya berfungsi sebagai
tempat tinggal, tetapi juga mencerminkan pengetahuan lokal masyarakat Jawa
dalam beradaptasi dengan kondisi iklim tropis. Desain atap yang tinggi,
keberadaan soko guru, serta sistem ventilasi alami pada rumah Joglo berkaitan
erat dengan konsep fisika, khususnya perpindahan kalor dan pengaturan suhu
lingkungan. Integrasi ini mendukung pembelajaran materi pemanasan global agar
lebih kontekstual dan bermakna bagi peserta didik.

Dalam konteks keilmuan fisika, rumah Joglo mengandung prinsip-prinsip
ilmiah yang relevan dengan isu pemanasan global, seperti pengurangan panas
berlebih melalui sirkulasi udara alami dan pemanfaatan material bangunan yang
ramah lingkungan. Pemahaman terhadap konsep konduksi, konveksi, dan radiasi
kalor pada arsitektur Joglo memberikan gambaran kepada peserta didik bahwa
kearifan lokal telah lama menerapkan konsep keberlanjutan sebagai upaya
menjaga keseimbangan lingkungan. Dengan demikian, pembelajaran fisika tidak
hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga menumbuhkan kesadaran ekologis
dalam menghadapi permasalahan global.

Integrasi pembelajaran ini selaras dengan ajaran Islam yang mengajarkan
manusia untuk merenungi alam ciptaan Allah SWT serta menjaga kelestariannya.
Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-A’raf [7]: 56:

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi setelah (Allah)
memperbaikinya ...”

Ayat tersebut menegaskan bahwa upaya memahami dan mengatasi pemanasan
global merupakan bagian dari tanggung jawab manusia sebagai khalifah di muka
bumi. Melalui pembelajaran fisika berbasis kearifan lokal arsitektur rumah Joglo,
peserta didik diarahkan untuk memiliki sikap amanah, peduli lingkungan, dan
bertanggung jawab terhadap keberlangsungan bumi sebagai bentuk ibadah dan
pengabdian kepada Allah SWT.
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Interkoneksi antara fisika, budaya lokal, dan nilai-nilai keislaman dalam
pengembangan booklet ini mencerminkan kesatuan antara ilmu pengetahuan,
praktik kehidupan, dan pembentukan karakter. Peserta didik tidak hanya
memahami konsep pemanasan global secara ilmiah, tetapi juga menanamkan nilai
kearifan lokal dan spiritualitas Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, pembelajaran fisika menjadi sarana untuk membentuk generasi yang
berilmu, berbudaya, berakhlak mulia, serta memiliki kepedulian terhadap

lingkungan hidup.
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PENGEMBANGAN BOOKLET FISIKA BERBASIS KEARIFAN
LOKAL ARSITEKTUR RUMAH JOGLO PADA MATERI
PEMANASAN GLOBAL UNTUK SISWA KELAS X SMA/MA

Latif Rahmad Iswanto
21104050034

INTISARI

Pembelajaran fisika pada jke-21 perlu dikembangkan secara kontekstual
agar sesuai dengan permasalahan nyata di lingkungan peserta didik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan booklet fisika berbasis kearifan lokal arsitektur
rumah Joglo pada materi pemanasan global serta mengetahui kelayakan dan
respon peserta didik terhadap booklet yang dikembangkan.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan 4D yang dikemukakan oleh Thiagarajan (1974),
yang dibatasi hingga tahap pengembangan (develop) dengan uji coba terbatas
pada respon peserta didik. Instrumen penelitian terdiri atas lembar validasi
instrumen menggunakan metode deskriptif kuantitatif, lembar validasi produk
menggunakan metode deskriptif kualitatif, lembar kelayakan booklet oleh ahli
produk dan guru fisika menggunakan analisis skala Likert empat tingkat, serta
lembar angket respon peserta didik untuk mengetahui tanggapan terhadap booklet
yang dikembangkan menggunakan analisis skala Guttman dua pilihan.

Produk yang dihasilkan berupa Booklet Fisika Berbasis Kearifan Lokal
Arsitektur Rumah Joglo pada Materi Pemanasan Global untuk Siswa Kelas X
SMA/MA. Hasil uji kelayakan dari ahli produk dan guru fisika menunjukkan skor
rata-rata masing-masing sebesar 3,31 dan 3,00 yang termasuk dalam kategori
“Sangat Baik™ (SB). Sementara itu, respon peserta didik pada uji coba terbatas
memperoleh skor rata-rata sebesar 0,90 atau setara dengan 90% yang termasuk
dalam kategori “Setuju” (S). Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa booklet yang dikembangkan layak digunakan sebagai bahan ajar fisika
alternatif di jenjang SMA/MA.

Kata Kunci: booklet, kearifan lokal, arsitektur rumah Joglo, pemanasan global
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DEVELOPMENT OF A PHYSICS BOOKLET BASED ON
THE LOCAL WISDOM OF JOGLO HOUSE
ARCHITECTURE ON GLOBAL WARMING MATERIAL
FOR GRADE X SMA/MA STUDENTS

Latif Rahmad Iswanto
21104050034

ABSTRACT

Physics learning in the 21st century needs to be developed in a contextual
manner to address real-world problems in students’ surrounding environments.
This study aims to develop a physics booklet based on the local wisdom of Joglo
house architecture on global warming material and to determine the feasibility
and students’ responses toward the developed booklet.

This study employed the Research and Development (R&D) method using
the 4D development model proposed by Thiagarajan (1974), which was limited
to the development stage (develop) through a limited trial involving students’
responses. The research instruments consisted of an instrument validation sheet
analyzed using a quantitative descriptive method, a product validation sheet
analyzed using a qualitative descriptive method, a booklet feasibility assessment
sheet completed by product experts and physics teachers using a four-point Likert
scale, and a student response questionnaire used to identify students’ perceptions
of the developed booklet using a two-option Guttman scale.

The product developed in this study was a Physics Booklet Based on the
Local Wisdom of Joglo House Architecture on Global Warming Material for
Grade X SMA/MA Students. The feasibility test results from product experts and
physics teachers showed average scores of 3.31 and 3.00, respectively, which fall
into the “Very Good” category. Meanwhile, students’responses in the limited trial
obtained an average score of 0.90, equivalent to 90%, categorized as “Agree.”
Therefore, the results of this study indicate that the developed booklet is feasible
to be used as an alternative physics learning material at the SMA/MA level.

Keywords: booklet, local wisdom, Joglo house architecture, global warming
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk memberdayakan potensi
manusia dalam membangun, mengembangkan, dan mewariskan peradaban di
masa yang akan datang. Sejalan dengan era globalisasi, ilmu pengetahuan dan
teknologi berkembang sangat cepat dan canggih. Perkembangan zaman ini
menuntut sistem pendidikan yang adaptif dan responsif terhadap perubahan.
Oleh sebab itu, pendidikan di abad ke-21 tidak hanya berfokus pada transfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga pada pembekalan keterampilan yang relevan dengan
perkembangan zaman. Keterampilan abad ke-21 yang dikenal dengan 4C
meliputi kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking
and problem solving), kreativitas dan inovasi (creativity and innovation),
kolaborasi (collaboration), serta komunikasi (communication) (Septikasari &
Frasandy, 2018).

Menurut Setiadi (2019) mengemukakan bahwa kondisi Indonesia pada
abad ke-21 berada dalam situasi yang cenderung dilematis, ditandai dengan
dominasi nilai kebebasan, kemewahan, gaya hidup modern, serta kuatnya
pengaruh budaya populer. Perkembangan tersebut berpotensi menggeser
keberadaan kearifan lokal sehingga semakin terpinggirkan dan kurang dikenal
oleh generasi muda di era globalisasi. Oleh karena itu, upaya pelestarian kearifan
lokal tidak dapat diserahkan sepenuhnya kepada masyarakat, melainkan
memerlukan peran aktif pemerintah dan lembaga pendidikan formal. Sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran penting dalam ikut
membantu mempertahankan dan mewariskan kearifan lokal kepada peserta didik
selaku generasi-generasi muda (Amri dkk., 2021).

Penerapan keterampilan abad ke-21 dalam pendidikan tidak hanya
bergantung pada kebijakan pemerintah dan sekolah, akan tetapi membutuhkan
peran aktif dari pendidik, peserta didik, serta lingkungan sekitar. Pendidik

sebagai fasilitator pembelajaran harus mampu menciptakan strategi yang



inovatif dan berbasis konteks lokal. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah menyelaraskan pemahaman peserta didik dengan budaya kearifan lokal
dengan tujuan sebagai bentuk warisan dari generasi terdahulu untuk generasi
yang selanjutnya.

Integrasi budaya kearifan lokal dalam kegiatan pembelajaran dapat
meningkatkan pengenalan serta pemahaman peserta didik mengenai warisan
budaya sekaligus membuat pembelajaran lebih bermakna. Kegiatan
pembelajaran yang dapat diintegrasikan dengan budaya kearifan lokal salah
satunya pada bidang IPA terutama pembelajaran fisika (Budi dkk., 2021). Hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa budaya kearifan lokal yang dimiliki
di suatu daerah dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Pembelajaran yang
memanfaatkan kearifan lokal memiliki tujuan agar peserta didik dapat lebih
mengenal keragaman kearifan lokal di lingkungan sekitar sehingga
pembelajaran menjadi lebih kontekstual (Makhmudah dkk., 2019).

Rende & Tulandi (2020) juga menyatakan bahwa tujuan pembelajaran
fisika penting untuk diintegrasikan dengan kearifan lokal daerah setempat.
Penggunaan kearifan lokal diperlukan agar siswa dapat mengenal budaya
masyarakat setempat dan turut menjaga kelestarian kearifan lokal di daerahnya.
Hal ini juga ditunjang dengan adanya kurikulum merdeka yang sudah diterapkan
di sekolah. Integrasi ini bukan hanya sebagai pelestarian budaya, tetapi juga
sebagai strategi pedagogis agar siswa belajar melalui fenomena nyata yang dekat
dengan kehidupan mereka.

Sejalan dengan arah kebijakan Kurikulum Merdeka, pembelajaran saat ini
didorong mengarah pada pendekatan deep learning. Konsep deep learning
dalam pendidikan menekankan pada pembelajaran yang tidak sekadar
menghafal konsep, tetapi membangun pemahaman mendalam melalui tiga pilar
utama, yaitu mindful learning (pembelajaran sadar dan reflektif), meaningful
learning (pembelajaran bermakna dan kontekstual), serta joyful learning
(pembelajaran yang menyenangkan dan memotivasi). Pendekatan ini menuntut
guru untuk menghadirkan pengalaman belajar yang relevan dengan kehidupan

nyata peserta didik (Fullan & Langworthy, 2014).



Pilar meaningful learning menekankan pentingnya keterkaitan antara
materi pelajaran dengan konteks kehidupan peserta didik. Dalam pembelajaran
fisika, konteks kearifan lokal seperti arsitektur rumah tradisional dapat menjadi
sarana untuk membangun pemahaman konseptual yang lebih dalam. Hal ini
diperkuat oleh penelitian (Sumarni & Okyranida, 2025), yang menyatakan
bahwa implementasi pendekatan deep learning melalui pilar mindful,
meaningful, dan joyful learning mampu meningkatkan pemahaman konseptual,
keterlibatan aktif, serta pengalaman belajar yang lebih reflektif pada siswa fisika.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa ketika materi fisika dihubungkan
dengan konteks nyata yang dekat dengan kehidupan peserta didik, terjadi
peningkatan kualitas proses berpikir dari sekadar hafalan menuju pemahaman
yang lebih mendalam (conceptual understanding).

Menurut Trianto dalam penelitian Hakim dkk. (2023) kualitas
pembelajaran dapat tercermin dari kurikulum yang diterapkan, karena kurikulum
memiliki peran strategis sebagai acuan dalam mencapai tujuan pendidikan.
Kurikulum menjadi landasan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
proses pembelajaran.

Dalam konteks pembelajaran fisika, pendidik dituntut untuk mampu
memfasilitasi dan memotivasi peserta didik agar dapat memahami konsep-
konsep fisika secara tepat serta mampu menyelesaikan soal-soal fisika dengan
baik. Pendidik juga dianjurkan untuk membimbing siswa hingga mereka berhasil
menyelesaikan tugas-tugas fisika tersebut. Bimbingan ini bisa berupa
penyediaan bahan ajar, yakni segala bentuk materi, baik tertulis maupun tidak
tertulis, yang digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar di kelas.

Bahan ajar juga dapat diartikan sebagai kumpulan materi yang disusun
secara sistematis, memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri sesuai
dengan kurikulum yang berlaku. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran
dapat menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan, dengan
bahan ajar yang berfungsi sebagai penunjang proses pembelajaran (Sidik &

Kartika, 2020).



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru fisika dan
peserta didik di salah satu MAN di wilayah Bantul, diperoleh beberapa temuan
penting. Guru menyampaikan bahwa pada materi pemanasan global,
pembelajaran masih berpusat pada buku teks dan presentasi PowerPoint,
sehingga contoh yang diberikan cenderung bersifat umum dan kurang
mengaitkan dengan lingkungan sekitar peserta didik. Selain itu, guru juga
menyatakan belum tersedianya bahan ajar pendamping yang secara khusus
mengintegrasikan kearifan lokal dalam materi fisika.

Dari sisi peserta didik, sebagian besar menyatakan bahwa materi
pemanasan global cenderung dipahami sebagai isu global yang jauh dari
kehidupan sehari-hari. Peserta didik juga mengaku lebih tertarik pada
pembelajaran yang dilengkapi gambar, ilustrasi visual, serta contoh nyata dari
lingkungan sekitar. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
kebutuhan pembelajaran kontekstual dengan ketersediaan bahan ajar yang ada.
Oleh karena itu, urgensi pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal
menjadi semakin kuat berdasarkan analisis kebutuhan lapangan.

Bahan ajar memiliki peranan strategis dalam proses pembelajaran sebagai
sumber belajar yang memuat informasi dan pesan pembelajaran. Keberadaan
bahan ajar menjadi komponen penting dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah
karena mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran. Bahan ajar yang
terstruktur dapat memudahkan pendidik dalam merancang dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran, sementara peserta didik terbantu dalam memahami
materi secara lebih mandiri dan sistematis. Oleh karena itu, bahan ajar dapat
dipahami sebagai seperangkat sarana pembelajaran yang terdiri atas berbagai
komponen yang dirancang untuk memfasilitasi dan menstimulasi proses belajar
peserta didik (Astuti dkk., 2022).

Salah satu jenis bahan ajar yang banyak diminati oleh peserta didik adalah
bahan ajar berbasis buku teks dan visual. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian
dari Balqgis Adelina (2018) yang menunjukkan bahwa sumber bahan ajar yang
efektif untuk mendukung pembelajaran berbasis budaya mencakup lingkungan

alam sekitar, buku teks, serta media audiovisual. Temuan tersebut menegaskan



bahwa pemanfaatan sumber belajar yang beragam mampu meningkatkan
ketertarikan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Booklet berbasis kearifan lokal dapat menjadi bahan ajar yang mendukung
buku ajar sekolah yang didominasi dengan gambar. Hal tersebut dikuatkan
dengan adanya hasil penelitian terdahulu bahwa diperoleh Content Validity Ratio
(CVR) sebesar 0,99 (Valid) dan Content Validity Index (CVI) sebesar 0,99
(Valid). Hasil uji lapangan awal untuk tingkat kegunaan produk diperoleh
presentase sebesar 77,62% dengan kriteria kegunaan tinggi (Violeta dkk., 2018).
Temuan ini membuktikan bahwa booklet merupakan media yang efektif dan
disukai siswa, terutama jika disajikan secara visual dan kontekstual.

Booklet merupakan media cetak berbentuk buku berukuran kecil yang
umumnya terdiri atas minimal lima halaman dan maksimal empat puluh delapan
halaman, tidak termasuk sampul. Media ini dirancang untuk menyajikan
informasi secara ringkas, padat, dan menarik. Sementara itu, kearifan lokal
dipahami sebagai seperangkat nilai, pengetahuan, serta strategi hidup yang
berkembang dalam suatu komunitas dan diterapkan dalam aktivitas masyarakat
untuk merespons berbagai permasalahan yang dihadapi (Fajarini, 2014).
Kearifan lokal menjadi identitas khas suatu daerah yang berperan penting dalam
menjaga keberlanjutan budaya sekaligus menyaring pengaruh budaya luar yang
berpotensi merusak nilai-nilai lokal.

Booklet berbasis kearifan lokal berfungsi sebagai sarana pembelajaran
yang tidak hanya menyampaikan materi akademik, tetapi juga memperkenalkan
budaya setempat kepada peserta didik melalui penyajian visual berupa gambar
atau foto yang menarik dan komunikatif. Pendekatan ini memberikan
pengalaman belajar yang lebih santai namun tetap bermakna. Mengingat bahwa
pembelajaran fisika pada hakikatnya menuntut keterkaitan dengan konteks
kehidupan nyata, sehingga materi yang disajikan dalam bahan ajar perlu
dihubungkan dengan fenomena sehari-hari yang dijumpai di lingkungan sekolah
maupun tempat tinggal peserta didik (Sudarmin dkk., 2020).

Akan tetapi, berdasarkan hasil wawancara di salah satu MAN wilayah

Bantul, diketahui bahwa pembelajaran di sekolah belum mengangkat kearifan



lokal dalam bahan ajarnya. Hal ini menunjukkan adanya peluang untuk
mengembangkan booklet berbasis kearifan lokal agar peserta didik dapat lebih
mengenal budaya daerah setempat sekaligus memahami konsep pembelajaran
dengan cara yang lebih kontekstual.

Dalam konteks kearifan lokal tersebut, arsitektur rumah Joglo yang berasal
dari daerah Daerah Istimewa Yogyakarta ini memiliki potensi yang besar untuk
diintegrasikan dalam pembelajaran fisika, khususnya pada materi pemanasan
global. Joglo tidak hanya bernilai budaya, tetapi juga memuat prinsip-prinsip
fisika seperti ventilasi alami, perpindahan kalor, dan efisiensi energi yang
relevan dengan isu pemanasan global. Hal in1i membuat Joglo menjadi contoh
nyata integrasi budaya dan sains dalam pembelajaran.

Rumah Joglo merupakan salah satu bentuk arsitektur tradisional yang
berkembang di wilayah Pulau Jawa dan memiliki ciri khas pada struktur serta
tata ruangnya. Tatanan ruang pada rumah Joglo terdiri atas beberapa bagian
utama, yaitu pendhapa sebagai ruang terbuka, pringgitan, dalem, dapur,
gandhok, dan gandri yang masing-masing memiliki fungsi tersendiri dalam
kehidupan masyarakat Jawa (Subiyantoro, 2011). Secara konstruksi, bangunan
Joglo didominasi oleh penggunaan material kayu sebagai bahan utama. Proses
pembangunannya dilakukan dengan memanfaatkan teknologi tradisional yang
bersumber dari pengetahuan lokal serta menggunakan bahan-bahan alami yang
tersedia di lingkungan sekitar, sehingga mencerminkan prinsip kearifan lokal
dalam pemanfaatan sumber daya alam. Biasanya material yang digunakan pada
arsitektur Jawa berupa kayu olahan seperti jati, nangka, glugu, dan bambu
(Prihatmaji, 2007).

Rumabh tradisional khas Jawa ini memiliki struktur arsitektur yang unik
dengan nilai-nilai budaya. Karakteristik ventilasi alami dan desain atap tinggi
pada rumah Joglo memungkinkan terjadinya konveksi alami yang membantu
menjaga suhu ruangan tetap sejuk. Konsep ini relevan dengan materi pemanasan
global dan efisiensi energi, sehingga dapat menjadi contoh konkret penerapan

fisika dalam kehidupan nyata. Integrasi ini selaras dengan prinsip meaningful



learning dalam pendekatan deep learning, karena peserta didik belajar melalui
fenomena yang mereka kenal secara langsung.

Salah satu MAN di Kabupaten Bantul sendiri memiliki karakteristik
lingkungan sebagai sekolah adiwiyata, sehingga peserta didik telah terbiasa
dengan makna kearifan lokal dan diharapkan lebih mudah dalam menerimanya
ketika diintegrasikan ke dalam pembelajaran fisika. Hal ini juga sejalan dengan
visi dan misi dari sekolah MAN di Kabupaten Bantul yang mengusung konsep
“Islami, Inovatif, Moderat, Berwawasan Global”. Namun, saat ini belum tersedia
bahan ajar fisika yang secara eksplisit mendukung visi dan misi tersebut
terutama dalam mengintegrasikan arsitektur rumah Joglo dalam materi
pemanasan global. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar seperti booklet
berbasis kearifan lokal dapat menjadi solusi yang mendukung integrasi budaya
lokal dalam pembelajaran fisika di sekolah. Pengembangan booklet ini tidak
hanya menjawab kebutuhan bahan ajar, tetapi juga mendukung karakter sekolah
yang peduli budaya dan lingkungan.

Proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal apabila didukung
oleh bahan ajar yang tepat dan relevan dengan karakteristik materi serta peserta
didik. Bahan ajar fisika yang dirancang diharapkan mampu meningkatkan
motivasi belajar dan membantu peserta didik dalam memahami konsep fisika
secara lebih bermakna. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan bahan ajar
fisika yang inovatif dan kreatif dengan memanfaatkan kearifan lokal sebagai
konteks pembelajaran. Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti terdorong
untuk melaksanakan penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan
Booklet Fisika Berbasis Kearifan Lokal Arsitektur Rumah Joglo pada Materi
Pemanasan Global untuk Siswa Kelas X SMA/MA”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditulis di atas, maka dapat
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:
1. Pembelajaran fisika pada materi pemanasan global belum sepenuhnya

mengaitkan konsep-konsep fisika dengan konteks kehidupan nyata peserta



didik, sehingga pemahaman yang terbentuk cenderung bersifat teoritis dan
kurang bermakna.

Integrasi kearifan lokal, khususnya arsitektur rumah Joglo dalam
pembelajaran fisika masih sangat terbatas sehingga potensi budaya lokal
sebagai sumber belajar kontekstual belum dimanfaatkan secara optimal.
Ketersediaan bahan ajar fisika yang secara khusus menghubungkan materi
pemanasan global dengan contoh nyata dari lingkungan sekitar peserta
didik masih terbatas.

Bahan ajar yang digunakan belum sepenuhnya mendukung implementasi
pendekatan deep learning, terutama pada aspek meaningful learning yang
menekankan keterkaitan materi dengan konteks nyata.

Belum tersedia bahan ajar alternatif berbentuk booklet yang praktis, visual,
dan kontekstual untuk membantu peserta didik memahami materi

pemanasan global secara lebih mendalam dan reflektif.

C. Batasan Masalah

Mengacu pada permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, fokus

permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada pengembangan bahan ajar

berupa booklet fisika berbasis kearifan lokal arsitektur rumah Joglo. Booklet

yang dikembangkan memuat materi pemanasan global untuk siswa kelas X

SMA/MA dan mengintegrasikan konsep-konsep fisika, seperti perpindahan

kalor, efek rumah kaca, dan efisiensi energi, dengan karakteristik arsitektur

rumah Joglo.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ditentukan, maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1.

Bagaimana karakteristik booklet fisika berbasis kearifan lokal arsitektur

rumah Joglo pada materi pemanasan global?

Bagaimana kelayakan booklet fisika berbasis kearifan lokal arsitektur
rumah Joglo pada materi pemanasan global berdasarkan penilaian ahli

produk dan guru fisika?



3. Bagaimana respon siswa terhadap booklet fisika berbasis kearifan lokal
arsitektur rumah Joglo pada materi pemanasan global untuk siswa kelas X

di salah satu MAN wilayah Bantul?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, berikut merupakan

tujuan dari penelitian yang akan dilakukan yaitu:

1. Menghasilkan booklet fisika berbasis kearifan lokal arsitektur rumah Joglo

pada materi pemanasan global.

2. Mengetahui kelayakan booklet fisika berbasis kearifan lokal arsitektur
rumah Joglo pada materi pemanasan global berdasarkan penilaian ahli

produk dan guru fisika.

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap booklet fisika berbasis kearifan

lokal arsitektur rumah Joglo pada materi pemanasan global.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Produk yang dikembangkan berupa booklet fisika pembelajaran berbasis
kearifan lokal arsitektur rumah Joglo pada materi pemanasan global.

2. Pengembangan booklet disusun sesuai Capaian Pembelajaran (CP) Fisika
kelas X pada Kurikulum Merdeka, sehingga dapat digunakan sebagai
bahan ajar pendamping dalam proses pembelajaran.

3. Booklet memuat “FunFact” yang berisi fakta unik dan ilmiah mengenai
rumah Joglo serta kaitannya dengan prinsip fisika.

G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak

yang terlibat baik peserta didik, pendidik, maupun peneliti.
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Bagi Peserta Didik

Membantu peserta didik dalam memahami konsep fisika materi
pemanasan global yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar mandiri
bagi siswa yang berhubungan dengan wawasan arsitektur rumah Joglo.
Bagi Pendidik

Booklet yang dikembangkan dapat dijadikan alternatif bahan ajar yang
dapat mendukung peserta didik dalam belajar secara aktif dan mandiri.
Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan bahan referensi pembelajaran fisika dengan
menggunakan Booklet berbasis kearifan lokal arsitektur rumah Joglo pada
materi pemanasan global sehingga bisa dijadikan acuan sebagai bahan ajar

yang inovatif.

H. Keterbatasan Pengembangan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau Research

and Development (R&D), yang bertujuan menghasilkan produk berupa booklet

pada materi pemanasan global. Model pengembangan yang diterapkan adalah

model 4-D dan dibatasi pada tahap pengembangan (develop) pada uji coba

terbatas yaitu respon peserta didik.

I. Definisi Istilah

Definisi istilah bertujuan untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka

diberikan beberapa definisi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam

penelitian ini:

1.

Booklet merupakan bahan bacaan berukuran kecil yang dirancang untuk
menyajikan informasi dan pengetahuan mengenai topik tertentu secara
ringkas dan terfokus. Ukurannya yang lebih praktis dibandingkan buku
konvensional menjadikan booklet mudah digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Materi yang disajikan di dalam booklet umumnya disusun
dengan bahasa yang sederhana dan ringan sehingga mudah dipahami oleh
peserta didik sebagai sasaran utama penggunaannya (Pribadi, 2019).

Kearifan lokal (local wisdom) merupakan bentuk pengetahuan yang

tumbuh dan berkembang dalam masyarakat melalui pengalaman panjang
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serta proses adaptasi berkelanjutan terhadap kondisi lingkungan fisik,
seperti gempa bumi, banjir, dan berbagai bencana alam lainnya.
Pengetahuan tersebut terinternalisasi dalam tradisi masyarakat setempat
dan diwujudkan dalam beragam aspek kehidupan, termasuk pada
lingkungan binaan, seperti perancangan bangunan dan rumah tinggal
(Sutisna dkk., 2021).

Rumah Joglo merupakan salah satu arsitektur tradisional khas Pulau Jawa
yang diwariskan secara turun-temurun sebagai representasi budaya,
estetika, serta kearifan lokal masyarakat Jawa. Rumah Joglo memiliki
ukuran bangunan yang relatif lebih besar dibandingkan tipe rumah
tradisional Jawa lainnya, seperti panggangpe, kampung, dan limasan
(Wibowo dkk., 1998).

Pemanasan global (global warming) merupakan sebuah peristiwa
kenaikan suhu rata-rata bumi akibat peningkatan emisi gas rumah kaca di
atmosfer bumi. Gas-gas rumah kaca ini dapat menimbulkan sebuah efek
yang biasa disebut dengan efek rumah kaca. Efek rumah kaca tersebut
menjadikan panas yang berada di bumi tidak dapat dipantulkan ke luar

angkasa, tetapi terperangkap di atmosfer bumi (Mulyani, 2021).



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

l.

Penelitian ini menghasilkan bahan ajar berupa Booklet Fisika Berbasis
Kearifan Lokal Arsitektur Rumah Joglo pada Materi Pemanasan Global.
Produk yang dikembangkan memiliki karakteristik berupa disusun sesuai
Capaian Pembelajaran (CP) Fisika kelas X pada Kurikulum Merdeka,
sehingga dapat digunakan sebagai bahan ajar pendamping dalam proses
pembelajaran. Booklet memuat “FunFact” yang berisi fakta unik dan
ilmiah mengenai rumah Joglo serta kaitannya dengan prinsip fisika.

Hasil uji kelayakan produk menunjukkan bahwa booklet memenuhi
kriteria Sangat Baik (SB), dengan rata-rata skor masing-masing sebesar
3,31 dengan persentase penilaian 83% oleh ahli produk dan 3,00 dengan
persentase penilaian 83% oleh guru fisika. Aspek isi, tampilan, bahasa,
kemudahan penggunaan, dan kearifan lokal dinilai telah sesuai standar
kelayakan bahan ajar yang efektif dan menarik bagi peserta didik.

Respon peserta didik terhadap Booklet Fisika Berbasis Kearifan Lokal
Arsitektur Rumah Joglo pada Materi Pemanasan Global dalam uji coba
terbatas termasuk dalam kategori Setuju (S) dengan rata-rata skor sebesar

0,90 setara dengan 90%.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya pengembangan

Booklet Fisika Berbasis Kearifan Lokal Arsitektur Rumah Joglo pada Materi

Pemanasan Global hanya dilaksanakan sampai pada tahap uji coba terbatas untuk

mengetahui respon dari peserta didik dan belum dilakukan sampai pada tahap

disseminate (penyebaran).
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C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk
Bagian ini disusun untuk memberikan saran terkait pemanfaatan serta
peluang pengembangan produk yang telah dihasilkan, antara lain:
1. Saran Pemanfaatan Booklet
Booklet yang telah dikembangkan diharapkan dapat berkontribusi
sebagai bahan ajar mandiri bagi peserta didik serta memfasilitasi
pemahaman konsep-konsep dalam materi pemanasan global pada mata
pelajaran fisika, khususnya dalam konteks pembelajaran yang
menekankan partisipasi aktif peserta didik.
2. Saran Pengembangan Booklet
Perlu dilakukan peningkatan lebih lanjut terhadap kualitas gambar,
variasi soal, serta contoh penerapan konsep fisika yang lebih beragam,
disertai dengan perbaikan keterbacaan teks guna menunjang pengalaman
belajar peserta didik secara optimal. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat dilanjutkan hingga tahap disseminate (penyebaran) untuk
mengetahui pengaruh bahan ajar yang dikembangkan dalam skala yang
lebih luas. Apabila pada tahap lanjutan tersebut diperoleh hasil yang
menunjukkan dampak positif terhadap pembelajaran materi pemanasan
global, maka booklet berbasis kearifan lokal ini berpotensi untuk

dikembangkan pada materi fisika lainnya.
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